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LATAR BELAKANG 
NASA Goddard Space Flight Center Image by Reto Stöckli
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LATAR BELAKANG 
Litosfer
“lapisan batuan yg menjadi kulit atau kerak bumi”
(KBBI)
“Litosfer berasal dari kata Yunani, lithos (λίθος) yang berarti
berbatu, dan sphere (σφαῖρα) yang berarti padat”
26/01/2016
3
LATAR BELAKANG 
ridwanaz.com
ilhampapau.wordpress.com
LATAR BELAKANG 
Menurut Hendrajaya dan  Idam (1990),  metode geolistrik resistivitas 
merupakan metode geolistrik yang mempelajari sifat resistivitas 
(tahanan jenis) listrik dari lapisan batuan di dalam bumi
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LATAR BELAKANG 
Komunikasi Serial
Penyimpanan Data
Output Data
RS232 USB
Floppy disc SD Card
Resistansi
Resistivitas
Resistansi
TUJUAN 
1. Bagaimana merancang sistem pengukuran geolistrik resistivitas meter
dengan menggunakan sumber arus konstan?
2. Bagaimana karakteristik sistem pengukuran geolistrik resistivitas
meter dengan menggunakan sumber arus konstan?
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TUJUAN 
1. Untuk merancang sistem pengukuran geolistrik resistivitas meter
dengan menggunakan sumber arus konstan.
2. Untuk mengkarakterisasi sistem pengukuran geolistrik resistivitas
meter dengan menggunakan sumber arus konstan.
BATASAN MASALAH  
1. Metode pengukuran geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner
dengan menggunakan four-point probes
2. Sumber injeksi arus yang digunakan adalah sumber arus konstan
(0.1mA dan 1mA).
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA  
Resistivitas Tanah
Ward, 1990; augmented by data from Telfordet al., 1990
L
RA VR
I


Hukum Ohm:Persamaan Resistivitas:
http://viasovariani.blogspot.co.ide .wikipedia.org/
a) Bijih besi                          b) bijih mangan
id.wikipedia.org
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Metode Pengukuran Resistivitas meter
Konfigurasi Wenner Konfigurasi Sclumberger Konfigurasi Dipole-dipole
Menurut Hendrajaya dan  Idam (1990),  metode geolistrik resistivitas merupakan 
metode geolistrik yang mempelajari sifat resistivitas listrik dari lapisan batuan di 
dalam bumi. 
Metode Pengukuran resistivitas meter
Konfigurasi Wenner 
Faktor Geometri 
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k
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
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Dengan asumsi
bahwa kedalaman lapisan batuan yang bisa di tembus oleh arus lisrik ini sama
dengan separuh dari jarak AB yang bisa disebut AB/2 (Todd, 1980).
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Sumber Arus Konstan
Sumber arus merupakan sumber yang 
menyediakan arus konstan tanpa 
dipengaruhi variasi resistansi beban. 
Sumber arus dapat dibuat dari kombinasi 
dioda, transistor (BJT dan Mosfet), dan op 
amp (Harrison, 2005). 
Boost Converter
Boost Converter berfungsi untuk menghasilkan tegangan keluaran yang lebih 
tinggi dibanding tegangan masukannya, atau biasa disebut dengan konverter 
penaik tegangan.
Sumber Invereter Rectifier
26/01/2016
9
Sensor
(Buchman, 2003)
Sensor merupakan komponen yang mampu mendeteksi suatu besaran fisik 
menjadi besaran listrik
Sensor Tegangan Sensor Arus 
(Keithley Instrumens, Inc., 2012)
Mikrokontroler ATmega328
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BAB 3
METODOLOGI  
Alur Penelitian
Diagram Alir Penelitian
26/01/2016
11
Gambaran Umum  Keseluruhan Sistem 
Diagram Blok Sistem
Karakterisasi Boost Converter
Rangkaian Uji Pembebanan  
26/01/2016
12
Karakterisasi Sensor Arus
Rangkaian Karakterisasi Sensor Arus
Karakterisasi Sensor Tegangan
Rangkaian Karakterisasi Sensor Tegangan
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Karakterisasi Arus Konstan
Rangkaian Karakterisasi Arus Konstan
RL
Perancangan dan Pembuatan Perangkat Lunak 
resistivitas meter
Skema Sistem Kerja Prototipe Resistivitas Meter
SD card
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Perancangan Hardware
BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN   
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Aki
Baterai
Penampil set. jarakPenampil set. Arus
Konektor Potensial
Konektor Current
Konektor Baterai
Konektor Aki
Mikrokontroler dan Logger
Sumber Arus, 
Pembalik Arus, dan 
Sensor
Tombol Kontrol
Prototype 
Sakelar KontrolTombol-Push Inject
Tombol-Select
Tombol-Up Current
Tombol-Down 
Current
Tombol-Set. Jarak
Tombol-Pergeseran Jarak
Sakelar Boost 
Converter
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Perancangan Boost Converter (Catu Daya)
Rectifier + filter
Inverter
Perancangan Catu Daya (Boost Converter)
Rectifier + filter
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Perancangan Catu Daya (Boost Converter)
Inverter
Rms: 222.5 VAC
Frek: 49.50 Hz
Perancangan Catu Daya (Boost Converter)
Rectifier
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Perancangan Catu Daya (Boost Converter)
Perancangan Catu Daya (Boost Converter)
Rectifier + filter
Diode: 2A-1000V
Cap: 450V-680μF
     =
 
     
	 (Sutrisno, 1986)
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Karakterisasi Boost Converter
Rangkaian Uji Pembebanan  
Perancangan Sumber Arus Konstan
Kontroler DAC
Transistor sebagai komponen 
inti sumber arus
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Karakterisasi Arus Konstan
Karakterisasi Arus Konstan 0,1mA
    =   ×   = 250	 ×	10   = 2,5	 × 10  	    
      =   ×    = 2,817	 ×	10  	× 	10   = 2,817	 ×	10  	    	
Karakterisasi Arus Konstan
Karakterisasi Arus Konstan 1mA
    =   ×   = 250	 ×	10   = 2,5	 × 10  	    
      =   ×    = 7,84 ×	10  	×	10   = 7,8	 × 	10  	    	
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Perancangan Sensor Tegangan
Sensor Tegangan
Perancangan Sensor Tegangan
Hukum Ohm
IN
P
U
T
 P
+
OUTPUT PENGUKURAN +
IN
P
U
T
 P
-
OUTPUT PENGUKURAN -
R1
330k
R2
5k6
  =   
     =           =     
     =
  
  
     
  	max			 = 5	volt
    	max = 250	volt
Batasan Tegangan
   =
250
330  + 5 6
5k6 = 4,17
     	= v ×   = 250	 × 0,001
											= 0,25	    
Batasan daya
26/01/2016
22
Karakterisasi Sensor Tegangan
Hasil pengujian Histerisis Sensor Tegangan
Karakterisasi Sensor Tegangan
Hasil pengujian Histerisis Sensor Tegangan
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Karakterisasi Sensor Tegangan
Hasil pengujian Akurasi Sensor Tegangan
Karakterisasi Sensor Tegangan
Hasil pengujian Linearitas Sensor Tegangan
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Perancangan Sensor Arus
     =      
  +  
  
  =            
  +  
  
  
(Keithley Instrumens, Inc., 2012)
Karakterisasi Sensor Arus
Rangkaian Karakterisasi Sensor Arus
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Perancangan Pembalik Arus
Relay Pembalik Arus
Relay Pembalik Sensor
Perancangan Pembalik Arus
Hasil Sinyal Output
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Kalibrasi dan Pengujian Resistansi
No
nama perhitungan standrt R Trigger (Ω) standrt R alat TA (Ω) standrt
R  (Ω) R (Ω) rata2 deviasi R (Ω) rata2 deviasi R (Ω) rata2 deviasi
1 0.47
0.82
0.82 0
0.47
0.46 0.0052
0.78
0.79 0.01890.82 0.46 0.78
0.82 0.46 0.81
2 3.9
4.23
4.23 0
3.94
3.94 0
3.13
3.19 0.07374.23 3.94 3.27
4.23 3.94 3.16
3 33
33.70
33.70 0
32.57
32.64 0.0577
33.5
33.5 033.70 32.67 33.5
33.70 32.67 33.5
4 120
121.57
121.57 0
121.7
121.7 0
124
124 0121.57 121.7 124
121.57 121.7 124
5 270
288.37
288.37 0
272.6
272.6 0
288
288 0288.37 272.6 288
288.37 272.6 288
6 470
476.92
476.92 0
472.5
472.5 0
476
476 0476.92 472.5 476
476.92 472.5 476
7 1200
1240.00
1240 0
1235
1235 0
1240
1240 01240.00 1235 1240
1240.00 1235 1240
8 10000
10333.33
10333.33 0
9894
9894 0
9800
9800 010333.33 9894 9800
10333.33 9894 9800
9 470000
472560.98
472561 0 tidak dapat terukur
469400
469400 0472560.98 469400
472560.98 469400
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN  
KESIMPULAN 
1. tiga tahapan kerja utama yakni penaik tegangan (boost converter) dari 
tegangan 12V menjadi 250V, sistem kontrol sumber arus konstan 0,1 mA 
dan 1mA, 
2. serta sistem pengukuran (tegangan dan arus) dan pengolahan data Pada 
sistem pengukuran didapatkan karakteristik sumber arus konstan 0.1mA 
dapat bekerja pada batas resitansi 0,4 Ω hingga 2,345 MΩ dan arus 
konstan 1mA dapat bekerja pada batas resistansi 0,4 Ω hingga 8,53 kΩ
3. pada pengukuran resistansi dapat terukur dengan baik pada pengukuran 
resistasi 33Ω hingga 470kΩ
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SARAN  
1. Pembuatan Boost Converter dengan efisiensi daya outputan
yang lebih baik sehingga dapat memaksimalkan kerja daya
listrik pada baterai.
2. Melakukan penambahan menu pengkuran untuk pemilihan
konfigurasi pengukuran yang digunakan.
3. Pengembangan pengukurangan dengan menggunakan multi-
chanel sehingga pengukuran dapat dengan mudah tanpa
memindahkan prope-electrode serta melakukan pengolahan
data secara langsung sehingga bentuk inversi dari hasil
pengukuran resistansi dapat di lihat secara langsung.
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Perancangan Pembalik Arus
Hasil Sinyal Output
